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Abstrak
Komunikasi adalah sesuatu yang sangat penting saat ini. Komunikasi suara saat ini tidak hanya
berupa melalui jaringan telepon tradisional yaitu melalui POTS atau jaringan circuit switch tetapi
sudah dapat melalui jaringan paket yang dikenal dengan VoIP (Voice Over Internet Protocol).

Komunikasi VoIP dengan SIP (Session Initiation Protocol) saat ini berupa client dan server
dimana client jika ingin melakukan koneksi VoIP maka harus mendaftar melalui server VoIP dan
baru kemudian melakukan hubungan ke user VoIP lain yang terdaftar di server tersebut. Dalam
kasus ini server sebenarnya hanya berfungsi sebagai tempat register dan database client.
Bagaimana jika user ingin melakukan komunikasi VoIP SIP tetapi tidak terdapat server VoIP SIP?
Mengingat dari SIP sendiri adalah komunikasi peer-to-peer yang dimungkinkan untuk dapat
tidak menggunakan server. Maka model komunikasi secara peer-to-peer dilakukan dimana
sekumpulan user VoIP SIP yang ingin melakukan komunikasi mengadakan komunikasi satu sama
lain tanpa menggunakan server VoIP. Agar komunikasi VOIP antara user SIP satu user dengan
yang lain dapat digunakan P2P-SIP (Peer-to-peer SIP). Dalam komunikasi peer-to-peer sangat
erat dengan algoritma DHT (Distribution Hash Table) dalam pengaturan penyambungan dan
pemisahan maupun routing client dalam sebuah jaringan peer-to-peer.

Pada Tugas Akhir ini dilakukan komunikasi P2P-SIP dan analisis performa jaringan berupa QoS
meliputi jitter, packet loss, troughput, Post Dial Delay (PDD) dalam penggunaan algoritma DHT
yang berbeda, yaitu algoritma DHT Kademlia dan algoritma DHT Bamboo. Dari hasil percobaan
menunjukkan bahwa untuk performansi QoS layanan VoIP P2P-SIP masih masuk toleransi ITU-T.
Penggunaan Algoritma Kademlia menunjukkan hasil yang lebih bagus dibandingkan dengan
algoritma Bamboo pada P2P-SIP.
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Abstract
Communication is something very important today. Voice communication is not just a traditional
telephone network via POTS or circuit switched network however it through a packet network,
known as VoIP (Voice Over Internet Protocol).

VoIP communication with SIP (Session Initiation Protocol) is now a client and the server where
the client if you want to make a VoIP connection then must apply through a VoIP server and then
make links to other VoIP users who registered on that server. In this case the server actually
serves only as a place to register and database client. What if a user wants to communicate but do
not have VoIP SIP VoIP SIP server? In view of its own SIP is a communication peer-to-peer may be
possible to become serverless. So the model of communication in a peer-to-peer performed in
which a set of SIP VoIP users who want to communicate communicating with each other without
using a VoIP server. In order for VOIP communication between SIP user one user to another can
be used in P2P-SIP (Peer-to-peer SIP). In a communication peer-to-peer very closely with DHT
(Distribution Hash Table) algorithm in the settings for client connecting and routing in a peer-to-
peer network.

In this Final Task have been implemented P2P-SIP communications and network performance
analysis of QoS include jitter, packet loss, throughput, Post Dial Delay (PDD) in the use of
different DHT algorithms, namely Kademlia DHT algorithm and Bamboo DHT algorithm.
Experimental results show that the QoS performance of VoIP services for P2P-SIP is still in
tolerance of ITU-T standardization . Using Kademlia algorithm shows better results than using
Bamboo algorithm in P2P-SIP.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kehidupan manusia dewasa ini yang memerlukan kecepatan dan ketepatan 

dalam aktivitas kehidupan sehari-hari memerlukan komunikasi yang handal 

untuk menunjang itu semua. Oleh karena itu diciptakanlah perangkat-

perangkat komunikasi  baik yang mobile atau fixed untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut.  

Salah satu kebutuhan komunikasi  adalah voice, dalam  hal ini  adalah 

berbasis IP yaitu VoIP  yang dikembangkan yaitu layanan VoIP (Voice over 

Internet Protocol). Layanan VoIP  yang dikembangkan dewasa ini 

berdasarkan metode client dan server dimana server menyediakan entitas 

untuk melayani layanan VoIP dan  client mendaftar di server tersebut untuk 

melakukan  layanan VoIP.  

Semakin berkembangnya teknologi menyebabkan perangkat-perangkat 

tersebut lebih cerdas dan lebih cepat dalam mengolah data dan menyimpan 

informasi. Oleh karena itu perangkat-perangkat diusahakan dapat berdiri 

sendiri.  

Keuntungan perangkat-perangkat yang berdiri sendiri atau adhoc yaitu 

mereka dapat mengatur resource sendiri, privacy serta tidak memerlukan 

resource yang banyak untuk membangun server.  P2P-SIP merupakan salah 

satu model komunikasi adhoc dimana client-client terhubung dan dapat 

berkomunikasi satu dengan yang lain secara peer-to-peer  tanpa menggunakan 

server SIP.  

Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan komunikasi P2P-SIP dan analisis 

performa jaringan berupa QoS meliputi jitter, packet loss, dan Post Dial Delay 

dalam sebuah panggilan. 

 

1.2  Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari Tugas Akhir ini yaitu : 
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1. Mampu  membangun dan mengkonfigurasikan komunikasi P2P-SIP pada 

jaringan LAN IT Telkom 

2. Mendapatkan performa jaringan saat melakukan komunikasi P2P-SIP 

berupa Quality of Service (QoS) meliputi delay, jitter, troughput, packet 

loss, analisa pembangunan hubungan antar peer. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Secara umum masalah yang akan diuraikan pada Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Bagaimana membangun dan mengkonfigurasikan P2P-SIP ? 

2. Bagaimana performansi Quality of Service (QoS) dari jaringan yang 

dibangun. Meliputi jitter, packet loss,  troughput, dan PDD? 

3. Bagaimana perbandingan performansi QoS penggunaan algoritma 

Kademlia dan Bamboo pada P2P-SIP? 

 

1.4  Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat pada Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Arsitektur yang digunakan membahas hubungan antar peer  

2. Menggunakan pengalamatan IPv4. 

3. Tidak membahas security pada implementasi 

4. Menggunakan algoritma Distribution Hash Table Kademlia dan Bamboo. 

 

1.5  Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah: 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pencarian literatur yang berhubungan 

dengan Topik Tugas Akhir ini. Baik berupa jurnal, buku,  dan sumber 

lain untuk mendalami dan memahami mengenai P2P-SIP, dan standar 

pengkuran performansi QoS pada VoIP. 

2. Tahap Bimbingan  

Pada tahap ini dilakukan bimbingan dengan dosen pembimbing 

untuk memperbaiki kekurangan dan mendapatkan ide-ide baru untuk 

pelaksanaan Tugas Akhir ini. 
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3. Tahap Perancangan Jaringan 

Pada tahap ini dilaksanakan perancangan jaringan yang telah 

dipelajari dari teori yang telah didapatkan.  

4. Tahap Pembangunan dan Implementasi Prototype di Jaringan.  

Pada tahap ini dilakukan implementasi yaitu implementasi 

pengkonfigurasian P2P-SIP sehingga antar peer dapat berkomunikasi satu 

sama lain. 

5. Tahap Pengujian dan Pengukuran Prototype 

Pada tahap ini dilakukan pengkuran performansi terhadap jaringan 

P2P-SIP yang dibuat dengan skenario yang telah ditentukan.  

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini akan dibagi beberapa bagian sebagai berikut : 

Bab I  Pendahuluan  

Berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

pembahasan, metodologi penyelesaian masalah dan sistematika penulisan.  

Bab II  Landasan Teori  

Berisi tentang dasar-dasar teori yang diperlukan serta literatur-literatur yang 

mendukung dalam pembangunan jaringan P2P-SIP, protokol SIP, dan 

parameter performansi layanan VoIP. 

Bab III Desain dan Konfigurasi sistem 

Berisi tentang pembahasan perancangan jaringan Peer-to-peer SIP yang akan 

di implementasikan di laboratorium. 

Bab IV Analisis Hasil Simulasi Sistem  

Menjelaskan tentang hasil dan analisa dari beberapa skenario yang 

dilaksanakan. 

Bab V Kesimpulan Dan Saran  

Berisi tentang kesimpulan akhir dan saran pengembangan Tugas Akhir 

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

Tugas Akhir - 2011

Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi



BAB V  Kesimpulan dan Saran  38 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil implementasi dan perancangan serta pengambilan data dan 

analisis yang telah dilakukan pada sistem Peer-to-Peer SIP, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Komunikasi VoIP dengan sistem murni peer-to-peer dapat 

diimplementasikan dalam jaringan LAN IT Telkom. 

2. Dengan melihat hasil dari beberapa percobaan yang telah dilakukan, untuk 

parameter QoS layanan delay, jitter, dan packet loss masih masuk dalam 

rekomendasi ITU-T, dan dalam kategori layak untuk diimplementasikan. 

3. Penggunaan Algoritma Kademlia dan Bamboo pada P2P-SIP 

menunjukkan hasil bahwa penggunaan Algoritma Kademlia lebih bagus 

dilihat dari performansi QoS layanannya. Perbedaan mencolok pada proses 

call setup dan troughputnya. Hal ini dikarenakan algoritma Kademlia 

menggunakan iterative routing yang menunjukkan proses lookup yang 

lebih baik dibandingkan rekursif routing yang dipakai pada algoritma 

Bamboo. 

5.2. Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat diimplementasikan dengan jumlah 

peer yang lebih banyak, serta lingkup jaringan yang lebih luas 

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat dilakukan analisis dari segi 

security, kehandalan terhadap sistem P2PSIP 

3. Mengembangkan sistem P2PSIP untuk layanan multimedia lainnya selain 

voice. 

4. Penggunaan algoritma DHT selain Kademlia dan Bamboo dalam 

implementasinya. 
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